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History is an important thing to always transfer from generation to generation. With 
the shift and rise of digital technology, now all people can access shared information 
about history easily. The discussion regarding the May 1998 rape tragedy is one 
example that social media has a big role in transferring historical information. Even so, 
the doubts and disbelief from users found in replies to an education thread about the 
May 1998 rape uploaded by the X account @neohistoria_id raises concerns about the 
audience's knowledge of the tragedy, including generation Z. This research was 
conducted in order to see how generation z perceives information which is in the May 
1998 rape education thread uploaded by the X account @neohistoria_id using Stuart 
Hall's Encoding-Decoding method. Generation Z in this research will map its 
acceptance into three positions, namely dominant hegemonic, negotiated position, and 
oppositional position. The results of this research show that most of the participating 
Generation Z occupies a negotiating position and two of them are in a hegemonic 
dominant position. 
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Sejarah adalah hal penting untuk selalu ditransfer dari generasi ke generasi. Dengan 
pergeseran dan kebangkitan teknologi digital, kini seluruh masyarakat dapat 
mengaskses berbagi informasi mengenai sejarah dengan mudah. Perbincangan 
mengenai tragedi pemerkosaan Mei 1998 merupakan salah satu contoh bahwa media 
sosial memiliki peran yang besar dalam rangka transfer informasi sejarah. Meski 
begitu, keraguan dan ketidakpercayaan dari para pengguna yang ditemukan di balasan 
sebuah utas edukasi pemerkosaan Mei 1998 yang diunggah oleh akun X 
@neohistoria_id memunculkan kekhawatiran mengenai pengetahuan audiens 
mengenai tragedi tersebut, termasuk generasi Z. Penelitian ini dilakukan dalam rangka 
melihat bagaimana generasi z meresepsi informasi yang ada dalam utas edukasi 
pemerkosaan Mei 1998 yang diunggah oleh akun X @neohistoria_id menggunakan 
metode Encoding-Decoding milik Stuart Hall. Generasi Z dalam penelitian ini akan 
dipetakan penerimaannya ke dalam tiga posisi, yakni dominant hegemonic, negotiated 
position, dan oppositional position. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar generasi z yang berpartisipasi menduduki posisi negosiasi dan dua di 
antaranya berada dalam posisi dominan hegemonik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Sejarah merupakan hal penting yang harus 

dijaga dan dihargai oleh setiap warga dan negara. 
Maka dari itu, penting bagi kita untuk menjaga 
ingatan setiap warga negara Indonesia terhadap 
tragedi dan segala peristiwa sejarah yang terjadi 
di Indonesia, termasuk dengan sejarah yang 
melibatkan Etnis Tionghoa di Indonesia. Sebagai 
salah satu Etnis yang mewarnai kehidupan 
multikultur di tanah air, masyarakat Etnis 
Tionghoa tidak selalu diterima dengan baik. 
Bahkan, warga keturunan Tionghoa sering 
dianggap bukan sebagai salah satu warga dan 
entitas negara Indonesia, lewat pelabelan sebagai 
kaum non-pribumi atau non-asli (Chua, 2004). 
Hal itu juga dapat dilihat, salah satunya melalui 
keputusan pemerintah orde baru untuk 

menetapkan sebutan “Cina” bagi warga Tionghoa 
atau peranakan Tionghoa. Padahal, bagi warga 
Tionghoa di Indonesia, sebutan “Cina” memiliki 
konotasi yang menghina dan merendahkan, 
layaknya sebutan Inlander bagi pribumi pada 
masa kolonial (Kurniawan, 2014). 

Kehidupan warga Tionghoa dan peranakan 
Tionghoa di Indonesia tidaklah mudah, apalagi 
seorang wanita dari kelompok Etnis Tionghoa. 
Perempuan beretnis Tionghoa menjadi kelompok 
yang termarginalkan, hal itu membuat mereka 
tersudut pada ruang ketidakberdayaan dan 
diskriminasi (Kurniawan, 2020). Contoh besar 
yang tidak akan pernah terlupakan adalah 
tindakan keji yang menimpa banyak perempuan 
beretnis Tionghoa di kala kerusuhan Mei 1998. 
Tak cukup dengan menjarahi toko milik 
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kelompok Etnis Tionghoa, banyak oknum-oknum 
yang dengan terang-terangan melecehkan wanita 
yang berasal dari kelompok Etnis Tionghoa. 
Oknum-oknum tersebut juga melakukan 
perkosaan, penganiayaan, bahkan pembunuhan. 
Tragedi tersebut tidak hanya menimpa satu 
orang, tetapi lebih dari 50 orang korban yang 
tercatat dalam Laporan Akhir Tim Gabungan 
Pencari Fakta (KOMNAS PEREMPUAN, 2006). 

Meski peristiwa itu sudah berlalu lebih dari 20 
tahun yang lalu, kengeriannya tidak pergi begitu 
saja dari benak para warga beretnis Tionghoa, 
khususnya bagi perempuan beretnis Tionghoa. 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Himawan et al., 
(2022) merangkum beberapa memori dan 
ketakutan itu. Dalam penelitiannya, sejumlah 
informan yang meski bukan korban langsung 
dari tragedi Mei 1998, mengungkapkan trauma 
dan kemarahan mereka mengenai pengalaman 
mereka selama kerusuhan. Bagian yang menarik 
dari penelitian ini adalah para informan 
mengidentifikasi bahwa pemahaman mereka 
mengenai kerusuhan tersebut, sebagian besar 
dibentuk oleh informasi yang mereka peroleh 
dari televisi dan surat kabar, ketimbang dari 
teman, keluarga, atau pengalaman langsung. Hal 
itu menunjukkan bahwa media memegang peran 
yang besar dalam membentuk memori dan cara 
setiap informan membingkai kejadian di masa itu 
(Himawan, Louis, et al., 2022; Winarnita & 
Setiawan, 2020). 

Hingga hari ini, media masih memiliki peran 
yang besar dalam membentuk ide dan 
kepercayaan masyarakat atas suatu gagasan atau 
peristiwa. Apalagi, kini proses komunikasi dan 
media massa telah bergeser dari yang meng-
gunakan media konvensional seperti surat kabar, 
televisi, dan radio, menjadi serba digital dengan 
internet sebagai saluran utama distribusinya 
(McQuail & Deuze, 2020). Kemudahan akses pada 
internet akhirnya mendorong lahirnya berbagai 
bentuk media komunikasi digital. Keberagaman 
bentuk media ini turut menghasilkan 
keberagaman informasi bagi masyarakat. Dengan 
bantuan internet dan beragam bentuk media 
sosial, kini masyarakat semakin mudah untuk 
mencari informasi, termasuk informasi dan 
sejarah tragedi Mei 1998 yang terjadi di 
Indonesia beberapa tahun silam. 

Kehidupan yang selalu terkoneksi membuat 
masyarakat Indonesia juga tak lepas dari internet 
dan media sosial. Salah satu media sosial yang 
populer dan diminati oleh masyarakat Indonesia 
adalah Twitter, atau kini lebih dikenal sebagai X. 
Twitter adalah media sosial berbasis teks yang 

dibuat dan dikembangkan oleh Jack Dorsey, Evan 
Williams, Biz Stone, dan Noah Glass, sebelum kini 
dibeli oleh Elon Musk dan melakukan rebranding 
menjadi X. X merupakan salah satu media sosial 
populer dengan total 372.9 juta pengguna global 
per bulan April tahun 2023 (Datareportal, 
2023b). Di samping itu, pada Bulan Januari tahun 
2023, tercatat bahwa X mampu menduduki 
peringkat tujuh global sebagai media sosial 
favorit (Datareportal, 2023a). Indonesia sendiri, 
merupakan salah satu negara yang memiliki 
banyak sekali pengguna X dan menduduki 
peringkat kelima pengguna terbanyak secara 
global, yakni sebanyak 24 juta pengguna 
(Statista, 2023). 

X dibuat dengan fitur utama sebagai media 
sosial untuk berbagi informasi dan berkomuni-
kasi melalui sebuah unggahan berbasis teks 
terbatas, yakni sebanyak 280 karakter. Oleh 
karna itu, X merupakan media sosial yang sering 
digunakan penggunanya untuk bertukar pikiran. 
Karena berbasis teks, setiap pengguna mampu 
menuangkan gagasannya tentang sebuah isu atau 
masalah ke dalam kalimat-kalimat. Bahkan jika 
batas 280 karakter dalam satu unggahan dirasa 
tidak cukup untuk menyampaikan maksud dan 
idenya, pengguna tetap bisa membagikan 
gagasan lengkapnya dengan membuat sebuah 
thread atau utas. 

Fitur thread atau utas tersebut menjadi salah 
satu fitur yang dimanfaatkan oleh banyak 
penggunanya untuk berbagi cerita, informasi, 
bahkan edukasi. Salah satu akun yang sering 
menggunakan fitur utas ini untuk berbagi 
informasi dan edukasi adalah akun X 
@neohistoria_id. Akun ini adalah akun milik Neo 
Historia Indonesia, yang sering membagikan 
informasi dan cerita sejarah nasional maupun 
internasional. Neo Historia rajin untuk 
memperkenalkan sejarah dengan cara yang lebih 
menyenangkan kepada warganet, salah satunya 
kepada para pengguna media sosial X. 

Akun Neo Historia banyak membagikan cerita 
sejarah Indonesia, salah satunya melalui utas 
edukasi pemerkosaan Mei 1998 yang mereka 
unggah. Dalam utas ini, mereka ingin meng-
edukasi warganet yang masih memiliki keraguan 
dan menganggap bahwa kejadian pemerkosaan 
massal pada Mei tahun 1998 bukan tragedi 
nyata. Pada kolom balasan di utas ini ditemukan 
orang-orang yang membalas utas dengan 
ketidakpercayaan dan keraguan atas tragedi 
pemerkosaan Mei 1998. Hal itu mendorong 
peneliti untuk mencari tahu lebih dalam bagai-
mana sebenarnya pesan dalam utas tersebut 
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diresepsi oleh netizen, utamanya oleh generasi z. 
Maka dari itu, peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mencari tahu bagaimana resepsi generasi z 
terhadap utas edukasi tragedi pemerkosaan Mei 
1998 unggahan akun X @neohistoria_id.  

Penelitian ini akan melibatkan informan dari 
generasi z yang berumur 17-26 tahun. Objek 
penelitian akan berfokus pada resepsi generasi z 
terhadap utas edukasi tragedi pemerkosaan Mei 
1998 yang diunggah oleh akun X 
@neohistoria_id. Untuk melihat resepsi 
infor[man, penelitian akan dilakukan dengan 
menggunakan teori resepsi model Encoding-
Decoding milik Stuart Hall (1973). Resepsi 
informan akan digali dengan melakukan 
wawancara mendalam untuk menggali pendapat 
informan terhadap utas dan pandangan informan 
mengenai kelengkapan informasi sejarah dalam 
utas berdasarkan pada komponen kesadaran 
sejarah (Aisiah et al., 2016). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif dengan metode analisis 
resepsi Stuart Hall. Informan akan ditentukan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Objek penelitian akan berfokus pada resepsi 
generasi z terhadap utas edukasi tragedi 
pemerkosaan Mei 1998 yang diunggah oleh akun 
X @neohistoria_id. Penerimaan para informan 
akan dikelompokkan ke dalam tiga kelompok 
penerimaan menurut Hall (1999), yakni 
dominant hegemonic, negotiated position, dan 
oppositional position. Data-data akan dikumpul-
kan dengan melakukan wawancara mendalam 
bersama delapan orang informan yang 
merupakan generasi z berumur 17-26 tahun, 
pengguna aktif media sosial X, berkewarga-
negaraan Indonesia, berdomisili di Indonesia, 
sudah menamatkan SMA dan sederajat, dan 
mengetahui akun X @neohistoria_id. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pemahaman Informan Terkait Tragedi Mei 
1998 

Pengetahuan dan pemahaman informan 
terhadap tragedi Mei 1998 akan menjadi salah 
satu hal yang memengaruhi posisi penerimaan 
pesan mereka. Berdasarkan hasil wawancara, 
setiap informan memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang berbeda-beda terkait 
tragedi Mei 1998. Informan 4 yang lahir di 
tahun 1998 mengatakan bahwa ia memahami 
tragedi Mei 1998 adalah momen transisi 

politik Indonesia dari orde baru menuju 
reformasi. Transisi tersebut merupakan salah 
satu bentuk transisi politik menuju demokrasi 
yang terjadi di dunia saat itu. (Jadidah, 2020). 
Ia menyebutkan bahwa ia mengetahui tragedi 
itu dipenuhi dengan aksi penjarahan dan 
kekerasan yang terjadi di beberapa kota di 
Indonesia. Sama dengan informan 4, informan 
2 memahami bahwa tragedi Mei 1998 adalah 
tragedi yang penuh akan aksi penjarahan dan 
kekerasan. Sebagai salah satu informan yang 
lahir dari keluarga percampuran Etnis 
Tionghoa dan Jawa, ia menjelaskan pengeta-
huannya dengan menceritakan pengalaman 
dari orang tuanya yang harus bersembunyi 
agar tidak menjadi korban dari kerusuhan.  Ia 
pun menambahkan bahwa ia mengetahui 
bahwa saat itu terdapat tindak kekerasan 
seksual yang menimpa kelompok perempuan 
beretnis Tionghoa, yakni tindak pemerkosaan 
yang dilakukan oleh beberapa oknum. 
Sementara itu, informan 3 yang merupakan 
perempuan yang lahir dari keluarga Tionghoa 
juga menceritakan pemahamannya terkait 
kerusuhan dan tindak pemerkosaan yang 
menimpa perempuan Etnis Tionghoa 
berdasarkan pengalaman orang tuanya. 

Informan 1, 5, 7, dan 8 menyebutkan 
bahwa mereka memahami tragedi Mei 1998 
terjadi dipicu oleh adanya krisis moneter dan 
gejolak politik yang tinggi. Informan 1 pun 
mengetahui kerusuhan dan juga tindak 
pemerkosaan yang terjadi kala itu. Sedangkan, 
informan 5, 7, dan 8 tak hanya menyebutkan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi, tetapi 
mampu menjelaskan sebab terjadinya tragedi 
kala itu. Sama dengan informan 8 yang 
mampu menjelaskan salah satu sebab 
kerusuhan, informan 7 mampu memaparkan 
bahwa tragedi Mei 1998 dipicu juga salah 
satunya karena adanya kemarahan masya-
rakat terhadap kelompok Etnis Tionghoa yang 
banyak diberi kesempatan untuk terlibat 
dalam bisnis skala nasional oleh pemerintah. 
Pada zaman orde baru, Soeharto dan 
penguasa orde baru banyak mempekerjakan 
kelompok Etnis Tionghoa sebagai bangkir dan 
pelaksana perusahaan mereka (Yudha, 2020). 
Dominasi ekonomi tersebut berdampak pada 
aspek lain, yang menimbulkan adanya 
kecembuaruan sosial antara Etnis Tionghoa 
dan pribumi (Permana, 2018). Informan 5 
yang merupakan lulusan dari ranah ilmu 
sosial dan politik memiliki penjelasan yang 
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menyerupai informan 6 terkait dengan krisis 
moneter yang terjadi. 

Sebagai salah satu informan yang memiliki 
pengetahuan yang dalam dibandingkan 
informan lainnya, informan 6 menyebutkan 
bahwa tragedi Mei 1998 terjadi salah satunya 
karena adanya krisis nilai tukar rupiah dan 
menyebabkan krisis kepercayaan masyarakat 
terhadap rupiah, perbankan, dan pemerintah 
(Sari & Fakhruddin, 2016). Ia pun mengetahui 
bahwa kala itu terdapat pemeberedelan media 
yang sempat dilakukan di akhir masa jabatan 
Soeharto (Rustamana et al., 2023). Informan 6 
juga menyebutkan bahwa para korban 
pemerkosaan merupakan korban dari ‘chaos-
nya’ Indonesia saat itu. Dengan memhami 
bahwa korban pemerkosaan adalah korban 
dari kekacauan negara saat itu, kita dapat 
melihat bahwa perempuan Tionghoa adalah 
korban opresi berlapis, karena kerentanan 
yang lebih besar ketimbang perempuan lain-
nya, sebagai impliasi atas inetrseksi identitas 
yang mereka miliki (Hikmawati, 2017). 

Seluruh informasi pengetahuan informan 
didapat melalui berbagai saluran. Salah 
satunya adalah orang tua yang merupakan 
agen sosialisasi paling pertama dan utama 
bagi anak untuk mendapatkan sosialisasi 
terkait norma, nilai, hingga peran di 
masyarakat (Soekanto, 2012). Tak hanya 
orang tua, buku juga menjadi salah satu 
sumber informasi bagi informan 6 untuk 
memahami tragedi Mei 1998. Selain itu, 
televisi menjadi salah satu media massa yang 
dijadikan informan 1, 4, 6, dan 7 sumber 
informasi tragedi Mei 1998. Hal itu 
menunjukkan bahwa media masih memegang 
peran yang besar dalam membentuk memori 
dan cara informan membingkai tragedi Mei 
1998 (Himawan, Louis, et al., 2022; Winarnita 
& Setiawan, 2020). Sebagai generasi z yang 
tumbuh dengan teknologi dan internet, 
informan 5, 6, 8, 3, 1, dan 1 mendapatkan 
informasi tragedi Mei 1998 juga melalui media 
sosial. Hal itu membuktikan bahwa media 
sosial merupakan sarana utama komunikasi, 
keterlibatan sosial, dan media pencari 
informasi bagi generasi muda (Davis III et al., 
2015). 
 

B. Media Sosial X Sebagai Media Edukasi 
Sejarah 

Sebagian besar informan mengatakan 
bahwa media sosial X cocok untuk digunakan 
sebagai media edukasi sejarah. Informan 4 

merasa bahwa media sosial cocok untuk 
media edukasi sejarah, lantaran generasi z 
lebih sering mengonsumsi dan mencari 
informasi melalui internet. Sebagai generasi z, 
informan 4 menunjukkan bahwa memang 
benar generasi z adalah generasi yang 
terpapar internet dan mampu belajar mandiri 
dengan bantuan internet dan teknologi lain 
untuk mencari informasi ilmu yang mereka 
butuhkan (Bhalla et al., 2021). Informan 1, 2, 
dan 6 merasa bahwa media sosial X cocok 
untuk jadi media edukasi sejarah karena sifat 
dan fokus media sosial X sebagai media sosial 
yang berbasis teks. Dengan fokus untuk 
berbagi teks, media sosial memudahkan 
penggunanya untuk membuat kiriman yang 
memuat pranala artikel, situs, sumber utama, 
dan materi edukasi (Carpenter et al., 2014). 
Tak hanya itu, menurut informan 6, dengan 
fokus berbagi teks, media sosial X cocok 
menjadi media edukasi karena bisa menjadi 
media penulisan sejarah atau historiografi. 
Pendapat informan 6 ini didasari oleh 
metodologi penelitian sejarah, dengan 
historiografi sebagai proses mengonstruksi 
kejadian-kejadian masa lampau dalam suatu 
proses metodologi penulisan sejarah 
(Laksono, 2018). Sementara itu, informan 5 
dan 8 merasa bahwa terbatasnya karakter 
dalam kiriman di media sosial X merupakan 
salah satu hal yang menjadikan media sosial X 
cocok untuk media edukasi sejarah. Limitasi 
karakter dalam satu kiriman X mendorong 
penggunanya untuk berpikir kritis dalam 
menyampaikan ide dalam kiriman mereka 
(Chawinga, 2017). Sementara itu, informan 8 
merasa cocok karena ia memiliki short 
attention spans. Pendapatnya membuktikan 
bahwa generasi z memiliki tingkat fokus yang 
tidak cukup tinggi atau disebut sebagai short 
attention spans (Seemiler & Grace, 2016).  

Meski sebagian besar informan merasa 
bahwa media sosial X cocok untuk media 
edukasi sejarah, informan 3 dan 7 merasa 
bahwa seluruh media sosial memiliki 
kekuatan yang sama dalam rangka edukasi 
sejarah. Setiap media sosial yang memiliki 
fokus masing-masing memiliki kekuatannya 
sendiri untuk menjadi media edukasi. 
Pendapat mereka selaras dengan pendapat 
Lupton, (2015) pada bukunya, Digital Society 
yang membahas potensi media sosial sebagai 
alat edukasi. Dalam bukunya, ia berpendapat 
bahwa sifat interaktif media sosial memung-
kinkan penyebaran dan pertukaran antar 
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pengguna yang beragam dan memungkinkan 
pengguna untuk belajar dari satu sama 
lainnya dari berbagai sumber. 

 
C. Pandangan Informan Terhadap Konten 

Edukasi Akun X @neohistoria_id 
Para informan memiliki penilaiannya 

sendiri terhadap konten edukasi akun X 
@neohistoria_id dan utas-utas yang mereka 
unggah. Informan 7 mengungkapkan bahwa ia 
merasa adanya bias di beberapa utas yang 
diunggah oleh Neo Historia Indonesia. Adanya 
bias ini menurutnya adalah hal yang 
seharusnya dihindari. Seharusnya, tulisan 
sejarah tidak boleh ada keberpihakan, karena 
tulisan sejarah hadir untuk membangun 
memori kolektif, sehingga diperlukan 
penulisan yang jujur, realtif seperti adanya 
(Kamarga, 2017). Sementara itu dalam kaitan-
nya dengan media massa, penulisan informasi 
yang berpihak dan tidak proporsional adalah 
hal yang harus dihindari, karena media massa 
harus bisa menjadi agen yang netral, mampu 
menampung aspirasi rakyat, dan memberikan 
informasi yang berimbang (Sari, 2018). 

Meski melihat keberpihakan Neo Historia 
di beberapa unggahannya, informan 7 tetap 
tertarik terhadap hal-hal unik dan tidak 
terpikirkan untuk dibahas, sama dengan 
informan 4. Selain itu, penyematan sumber 
atau rujukan di akhir utas adalah hal yang 
dianggap menarik oleh informan 3 dan 5. 
Teknik penulisan yang baik juga menjadikan 
utas Neo Historia menarik bagi para pem-
bacanya. Salah satunya adalah penggunaan 
click-bait. Informan 6 menyatakan bahwa 
penggunaan click-bait membuat pembaca 
tertarik untuk klik dan membaca utas. 
Pendapat informan 6 menunjukkan bahwa 
penggunaan click-bait oleh Neo Historia 
mampu menaikkan traffic dalam utas (Bazaco 
et al., 2019). 

Penggunaan meme pada kebanyakn utas 
Neo Historia juga menjadi salah satu 
kekuatannya untuk membuat belajar sejarah 
menjadi menyenangkan. Hal itu disebutkan 
oleh informan 3, 6, dan 5 yang menjadi 
tertarik untuk membaca utas karena meme 
yang disematkan oleh Neo Historia dalam 
utasnya. Penggunaan meme oleh Neo Historia 
sebagai media komunikasi terbukti berdam-
pak positif untuk menyampaikan berbagai 
ilmu pengetahuan, khususnya sejarah 
(Suswandari et al., 2022). Tak hanya itu, 
kemampuan Neo Historia untuk kerap kali 

melakukan trend-jacking juga menjadi hal 
yang menarik perhatian informan 2 dan 8. 
Trend-jacking merupakan sebuah strategi 
untuk memanfaatkan sebuah isu atau tren 
yang ramai diperbincangkan sebagai sebuah 
konten promosi (Priyandhini, 2023). Dengan 
rajin untuk meramaikan isu-isu yang hangat, 
Neo Historia dapat mempromosikan utasnya 
agar meraih khalayak baca yang lebih luas. 
Informan 5 dan 6 juga melihat ruang diskusi 
yang dibangun oleh Neo Historia adalah hal 
yang menarik. Sebagai sebuah media, Neo 
Historia telah menjalankan satu dari sembilan 
prinsip jurnalisme, yaitu menyediakan forum 
atau ruang kritik dan komentar bagi publik 
(Ishwara, 2011). 

 
D. Penerimaan Informan Terhadap Utas 

Edukasi Tragedi Pemerkosaan Mei 1998 
Unggahan Akun X @neohistoria_id 

Kedelapan informan yang berasal dari latar 
belakang yang berbeda membuat pemaknaan 
atau penerimaannya terhadap utas edukasi 
pemerkosaan Mei 1998 yang diunggah oleh 
akun X @neohistoria_id menjadi beragam. 
Setiap informan memiliki penerimaan dan 
pendapatnya sendiri terkait preferred reading 
atau makna dominan yang ditawarkan dalam 
utas edukasi pemerkosaan Mei 1998 
unggahan akun X @neohistoria_id, yakni 
tragedi pemerkosaan massal yang terjadi pada 
Mei tahun 1998 merupakan kejadian nyata. 
Berikut merupakan pengelompokkan peneri-
maan para informan yang berdasar pada 
metode Encoding-Decoding Stuart Hall (1999): 
1. Dominant Hegemonic yang berisi informan 

1 dan 6. Pada posisi dominan hegemonik 
ini, para informan menyetujui pesan 
dominan yang ditawarkan dalam utas 
edukasi pemerkosan Mei 1998 yang 
diunggah oleh akun X @neohistoria_id. 
Mereka menyetujui bahwa kejadian 
pemerkosaan itu adalah kejadian nyata 
yang pernah terjadi di Indonesia. Informan 
1 yang merupakan laki-laki kelahiran 1998 
mengaku bahwa ia setuju dengan utas 
tersebut, bahkan ia terkejut dengan 
beberapa fakta baru yang ia temui. 
Sementara itu, informan 6 yang telah 
menjadi sarjana dan memiliki pengetahuan 
yang cukup dalam tentang feminisme, 
setuju dengan makna dominan dan maksud 
dari Neo Historia mengunggah utas itu. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh informan 6 
ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan 
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memengaruhi bagaimana audiens mere-
sepsi sebuah pesan (Pujileksono, 2016). 

2. Negotiated position memuat informan-
informan yang tidak sepenuhnya menerima 
makna dominan dalam utas yang diunggah 
oleh akun X @neohistoria_id dan 
menegosiasikan beberapa hal yang tidak 
sesuai menurut mereka. Sebagian besar 
informan menduduki posisi ini, meliputi 
informan 2, 3, 4, 5, 7, dan 8. Informan 3 dan 
5 berpendapat bahwa informasi yang 
ditulis masih belum lengkap, utamanya 
informasi perihal tokoh-tokoh yang 
terlibat. Untuk membentuk pengetahuan 
sejarah seseorang, tulisan sejarah harus 
memuat informasi tokoh yang terlibat 
(Aisiah et al., 2016). Atas dasar pendapat 
informan 3 dan 5, nampaknya Neo Historia 
belum memenuhi aspek itu. Bagi informan 
2, ia menegosiasikan perihal kelengkapan 
data penunjang dalam utas. Baginya, foto 
atau ilustrasi adalah salah satu hal yang 
perlu disematkan agar informasi dalam 
utas semakin lengkap. Informan 4 
menegosiasikan perihal hasil wawancara 
dengan tokoh yang terlibat dalam kejadian, 
agar informasi dalam utas lengkap dan 
valid. Sementara itu, informan 7 dan 8 
menegosiasikan cara Neo Historia 
mengemas informasi dalam utas. Informan 
8 merasa bahwa narasi dan pengemasan 
Nei Historia kurang tepat karena jika 
dibandingkan dengan cerita Etnis Tionghoa 
yang ia baca, utas ini tidak menggambarkan 
keparahan tragedi pemerkosaan Mei 1998. 
Sementara itu, informan 7 berpendapat 
bahwa utas tersebut tidak netral dan terasa 
seperti sedang mengampanyekan sesuatu. 
Seharusnya, sebagai media, Nei Historia 
harus bisa menjadi agen yang netral (Sari, 
2018). 

3. Oppositional Position merupakan posisi 
penerimaan yang berisikan informan yang 
sepenuhnya tidak menerima makna 
dominan dari utas yang diunggah oleh akun 
X @neohistoria_id. Dalam penelitian ini, 
tidak ada informan yang menyatakan 
ketidaksetujuannya dengan makna 
dominan yang ditawarkan oleh akun X 
@neohistoria_id. Hal ini menjadi satu hal 
baik karena banyak informan yang kritis 
dalam menerima pesan dalam utas 
tersebut. 
 

E. Pandangan Baru Informan Terhadap 
Tragedi Mei 1998 

Selama proses pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, setiap informan 
mengemukakan pendapat dan penerimaannya 
terhadap utas edukasi pemerkosaan Mei 1998 
yang diunggah oleh akun X @neohistoria_id, 
termasuk pandangan barunya setelah mem-
baca utas tersebut. Dari delapan informan, 
enam informan memaparkan bahwa mereka 
memiliki pandangan dan informasi baru 
terkait tragedi Mei 1998. Informan tersebut 
adalah informan 4, 5, 1, 2, 8, dan 3. Informan 4 
yang mulanya tidak mengetahui adanya 
peristiwa pemerkosaan perempuan beretnis 
Tionghoa pada Mei 1998 menjadi tahu dan 
percaya bahwa tragedi itu nyata dan pernah 
terjadi. Informan 5 yang tidak paham tentang 
kebenaran korban pemerkosaan, menjadi 
tahu bahwa tindak pemerkosaan itu 
menargetkan perempuan Etnis Tionghoa. 
Informan 1 dan 2 memiliki pandangan baru 
terkait kekejian beberapa oknum yang 
menyembunyikan tragedi tersebut. Bagi 
informan 8, utas ini memberikan sudut 
pandang baru terkait tragedi pemerkosaan 
Mei 1998. Sedangkan, informan 3 yang 
berasal dari keluarga Tionghoa juga memiliki 
pandangan dan informasi baru setelah 
membaca utas tersebut. Ia menyebutkan 
bahwa utas ini telah membantunya untuk 
melengkapi khazanah pengetahuannya terkait 
tragedi pemerkosaan Mei 1998. 

Sementara itu, dua informan lain mengaku 
bahwa mereka tidak mendapatkan pandangan 
baru dari utas tersebut. Informan 7 yang 
merupakan informan yang tumbuh di sekolah 
swasta dan dikelilingi oleh teman-teman dari 
Etnis Tionghoa merasa ia tidak mendapat 
pandangan baru dari utas ini. Sementara itu, 
informan 6 juga mengutarakan hal yang sama. 
Ia telah banyak menerima informasi dari 
gurunya semasa SMP yang merupakan salah 
satu sosok yang ada di lapangan saat itu. 
Dengan menerima informasi dari sumber 
primer, informan 6 tidak merasakan adanya 
pandangan baru dari utas edukasi pemer-
kosaan Mei 1998 yang diunggah oleh akun X 
@neohistoria_id. 

 
F. Kelengkapan Informasi dan Kredibilitas 

Utas 
Aisiah et al., (2016) memaparkan bahwa 

kesadaran sejarah dapat dibangun melalui 
beberapa hal. Salah satunya adalah dengan 
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memiliki pengetahuan sejarah yang meliputi, 
peristiwa, tokoh, tempat, waktu, dan sebab 
dari peristiwa sejarah tersebut. Dalam 
mengonsumsi utas edukasi pemerkosaan Mei 
1998 unggahan akun X @neohistoria_id, 
beberapa informan merasa bahwa informasi 
yang disajikan belum lengkap. Informan 3 dan 
5 merasa bahwa informasi tokoh yang 
disajikan di dalam utas masih belumn 
lengkap. Informan juga menyatkaan bahwa 
informasi dalam utas belum lengkap, salah 
satu hal yang ia pertimbangkan adalah 
informasi primer dari tokoh yang ada di 
lapangan saat kejadian itu. Ketidaklengkapan 
informasi juga disampaikan oleh informan 2, 
7, dan 8, yang melihat bahwa utas belum 
komperhensif. Sementara itu, informan dan 6 
merasa bahwa informasi peristiwa, tokoh, 
tempat, waktu, dan sebab sudah dituliskan 
dengan lengkap. 

Perihal kredibilitas, informan 1, 6, 2, 5, dan 
7 merasa bahwa utas tersebut dapat 
dipercaya. Penyematan sumber rujukan 
menjadi alasan mereka untuk menilai utas 
tersebut kredibel. Bagi informan 8, penulisan 
sumber dianggapnya membuat utas tersebut 
kredibel, tetapi menurutnya narasi yang 
digunakan dalam utas kurang tepat. 
Sementara itu, informan 3 dan 4 menyatakan 
bahwa utas ini tidak sepenuhnya bisa 
dipercaya. Mereka beranggapan bahwa 
dengan menyantumkan hasil wawancara 
dengan tokoh atau sosok yang ada di lapangan 
waktu itu, akan membuat utas lebih kredibel. 

 
G. Tragedi Pemerkosaan Mei 1998 Bukan Hal 

yang Tabu Untuk Dibicarakan 
Studi yang dilakukan oleh Himawan, 

Pohlman, et al., (2022) menjelaskan kejadian 
pemerkosaan Mei 1998 yang menimpa 
perempuan beretnis Tionghoa adalah sebuah 
hal yang tabu untuk dibicarakan. Hal tersebut 
ia dapat berdasarkan pendapat dan 
kekhawatiran para informannya, yakni orang-
orang yang hidup di masa itu. Orang-orang 
tersebut adalah orang-orang yang tidak 
masuk dalam generasi z. Penelitian ini 
menunjukkan hal yang berbeda dengan 
penelitian tersebut. Nyatanya, bagi generasi z, 
yang diwakilkan oleh delapan informan dalam 
penelitian berpendapat bahwa tragedi Mei 
1998 bukan lagi hal yang tabu untuk 
dibacarakan. Bagi para informan, tragedy ini 
justru merupakan hal yang perlu terus 

diinformasikan kepada generasi selanjutnya, 
agar tidak terulang kembali di kemudian hari. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan sajian dan analisis data yang 

peneliti dapat melalui proses wawancara 
dengan delapan orang informan dari berbagai 
latar belakang, peneliti menemukan bahwa 
sebagian besar informan tidak sepenuhnya 
menerima makna dominan yang ditawarkan 
dalam utas edukasi pemerkosaan Mei 1998 
yang diunggh oleh akun X @neohistoria_id. 
Mereka menduduki posisi negosiasi karena 
setuju dengan pesan utama yang menyatakan 
tentang peristiwa pemerkosaan Mei 1998 
adalah hal yang nyata, tetapi mereka 
menegosiasikan beberapa hal dari utas 
tersebut. Sementara itu, dua informan di 
antaranya berada dalam posisi penerimaan 
dominan-hegemonik, dengan menyetujui 
pesan dominan yang ditawarkan dalm utas 
yang diunggah oleh akun X @neohistoria_id. 
Tidak ada satupun informan yang menduduki 
posisi oposisi menunjukkan bahwa pesan 
yang ditulis oleh @neohistoria_id dapat 
diterima oleh generasi z. Selain itu, dengan 
banyaknya yang menduduki posisi negosiasi, 
menunjukkan bahwa generasi z memiliki 
kemampuan dan kemauan untuk kritis dalam 
menerima pesan di media sosial. 

 

B. Saran 
Penelitian ini masih jauh dari sempurna, 

oleh karena itu perlu adanya penelitian lain 
yang bisa melengkapi penelitian ini. Pertama, 
diperlukan penelitian lanjutan mengenai 
attention spans generasi z, khususnya generasi 
z di Indonesia. Kedua, perlunya penelitian lain 
terkait dengan media sosial sebagai media 
edukasi, Lalu, perlunya penelitian yang bisa 
menjabarkan bagaimana kebiasaan dan sifat 
generasi z dalam mencari informasi di 
internet. 
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